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RINGKASAN

Program Optimasi Lahan Rawa (OPLA) merupakan salah satu upaya
pemerintah dalam meningkatkan produktivitas pertanian melalui pemanfaatan
lahan rawa lebak yang bersifat suboptimal. Desa Sejaro Sakti, Kecamatan
Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu wilayah pelaksana Program
OPLA yang memiliki potensi besar dalam pengembangan produksi padi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak Program OPLA terhadap produksi padi,
indeks pertanaman, dan pendapatan petani. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Responden penelitian berjumlah 32 petani sawah
lebak yang merupakan peserta aktif Program OPLA. Data dikumpulkan melalui
kuesioner, wawancara terstruktur, observasi lapangan, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan uji beda rata-rata (paired sample t-test) untuk
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah program. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Program OPLA berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
produksi padi, yang ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata produksi dari 4,06
ton/ha/musim menjadi 4,70 ton/ha/musim. Indeks pertanaman juga mengalami
peningkatan dari satu kali tanam menjadi rata-rata 1,5 kali tanam per tahun. Selain
itu, pendapatan petani meningkat secara signifikan dari Rp. 24.875.000/ha/musim
menjadi Rp.34.328.125 /ha/musim. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh
perbaikan tata kelola air, intensifikasi pemanfaatan lahan, dan pendampingan teknis
yang diterima petani. Secara umum, persepsi petani terhadap Program OPLA
bersifat positif, meskipun masih terdapat kendala dalam hal ketepatan waktu
bantuan dan intensitas pendampingan. Dengan demikian, Program OPLA terbukti
efektif dalam meningkatkan produksi padi, indeks pertanaman, dan pendapatan

petani, sehingga layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan secara berkelanjutan.

Kata kunci: Optimasi Lahan Rawa, Produksi Padi, Indeks Pertanaman, Pendapatan

Petani.
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ABSTRACT

The Swampland Optimization Program (OPLA) is one of the government’s
efforts to improve agricultural productivity through the utilization of suboptimal
lowland swamp areas. Sejaro Sakti Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency,
is one of the regions implementing the OPLA Program and has significant potential
for rice production development. This study aims to evaluate the impact of the
OPLA Program on rice production, cropping index, and farmers’ income.

This research employed a quantitative approach using a survey method. The

respondents consisted of 32 lowland rice farmers who actively participated in the
OPLA Program. Data were collected through questionnaires, structured interviews,
field observations, and documentation, and were analyzed using a paired sample t-
test to compare conditions before and after the program.
The results show that the OPLA Program has a significant effect on increasing rice
production, as indicated by an increase in average yield from 4,06 tons/ha/season
to 4,70 tons/ha/season. The cropping index also increased from one planting season
to an average of 1.5 planting seasons per year. In addition, farmers’ income
increased  significantly  from  IDR  24.875.000/ha/season to  IDR
34.328.125/ha/season. These improvements were influenced by better water
management, intensified land utilization, and technical assistance received by
farmers.

Overall, farmers’ perceptions of the OPLA Program are positive, although
there are still constraints related to the timeliness of assistance and the intensity of
extension services. Therefore, the OPLA Program has proven to be effective in
increasing rice production, cropping index, and farmers’ income, and is feasible to

be continued and further developed sustainably.

Keywords: Swampland Optimization, Rice Production, Cropping Index, Farmers’

Income



BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor strategis dalam perekonomian Indonesia,
terutama dalam penyediaan pangan dan penyerapan tenaga kerja. Salah satu
tantangan utama dalam pembangunan pertanian, adalah keterbatasan lahan subur
dan produktif yang terus menurun akibat alih fungsi lahan serta degradasi
lingkungan (Simatupang, 2018). Lahan rawa lebak memiliki potensi besar (2,98
juta ha di Sumsel), tetapi belum optimal dimanfaatkan. Produktivitas bisa
meningkat dari +3 ton/ha menjadi 4,5-7 ton/ha dengan teknologi spesifik lokasi
(Waluyo et al., 2025) . Lahan rawa lebak umumnya hanya ditanami 1 kali/tahun,
sehingga optimasi diperlukan untuk meningkatkan indeks pertanaman dan produksi
(Wulandari et al., 2024). Kendala utama lahan rawa lebak adalah genangan air,
keasaman, dan infrastruktur (Suriadikarta et al., 2017)

Berdasarkan data BPS (2023), saat ini jumlah penduduk Indonesia berkisar
282 juta jiwa dan lima tahun yang akan datang tahun 2029 diperkirakan menjadi
295 juta jiwa. Salah satu pangan utama di Indonesia ialah beras yang dihasilkan
dari tanaman padi. Indonesia adalah negara dengan konsumsi beras global terbesar
keempat di dunia, yaitu sebanyak 35,3 juta metrik ton pada tahun 2023. Hasil dari
Susenas pada September 2022, diperoleh bahwa 98,35% rumah tangga di Indonesia
mengonsumsi beras dan rata-rata konsumsi per kapita sebanyak 6,6 kg per bulan.
Konsumsi beras per kapita masyarakat Indonesia sebesar 81,23
kilogram/kapita.tahun dengan kebutuhan beras nasional mencapai 22, 64 juta ton
padan tahun 202. Selanjutnya Badan Pangan Nasional juga memperkirakan bahwa
pada tahun 2024, jumlah kebutuhan beras Indonesia adalah 31,2 juta ton.
Kebutuhan beras akan terus meningkat seiring penduduk. dengan pertambahan
Diperlukan usaha peningkatan produksi pangan untuk memenuhi kebutuhan
pangan nasional yang terus meningkat. Untuk itu diperlukan lahan sebagai tempat
untuk melaksanakan budidaya tanaman pangan. Tetapi salah satu faktor kendala
untuk meningkatkan produksi pangan adalah keterbatasan sumber daya lahan

pertanian. Dimana salah satu penyebab keterbatasan lahan pertanian adalah



penyusutan luas lahan pertanian karena alih fungsi dan degradasi lahan yang terus
berlangsun. Salah satu upaya pemerintah untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan mengadakan program Optimasi Lahan (OPLA). Untuk mengatasi
hal ini, pemerintah mengembangkan program Optimasi Lahan Rawa (OPLA),
khususnya di wilayah rawa lebak yang memiliki potensi besar namun belum
dimanfaatkan secara optimal (Kementerian Pertanian, 2020).

Program OPLA bertujuan untuk meningkatkan produktivitas pertanian
melalui perbaikan tata kelola air, perbaikan jaringan irigasi, pengolahan tanah yang
tepat, serta dukungan sarana dan prasarana pertanian lainnya (Badan Litbang
Pertanian, 2019). Lahan rawa lebak di Indonesia, yang mencapai lebih dari 10 juta
hektare, memiliki prospek besar untuk dijadikan sentra produksi pangan nasional
apabila dikelola dengan baik (Hidayat et al, 2021). Optimalisasi lahan ini
diharapkan dapat meningkatkan produksi padi, memperbaiki indeks pertanaman,
dan akhirnya meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan petani. Salah satu
daerah yang melaksanakan program OPLA tersebut adalah desa Sejaro Sakti yang
ada di Kabupaten Ogan Ilir.

Di desa Sejaro Sakti, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, program ini
telah diperkenalkan pada tahun 2024, dengan membangun kanal, tanggul dan
pembuatan pintu air, untuk memaksimalkan lahan rawa lebak, karena kondisi lahan
rawa lebak di desa Sejaro sakti ini yaitu akan kebanjiran pada musim hujan dan
akan kekeringan pada musim kemarau, karena tergantung dengan curah hujan dan
pasang surut sungai Ogan, selain bantuan kontruksi, program OPLA ini juga
memberikan bantuan berupa benih padi kepada para petani yang mengikuti
program OPLA ini, sehingga memberikan semangat kepada para petani.

Program OPLA juga merupakan sebagai bagian dari strategi pemerintah
untuk memperkuat ketahanan pangan lokal. Namun, sejauh ini, belum ada kajian
akademik yang secara khusus mengevaluasi efektivitas program OPLA di wilayah
tersebut. Padahal, keberhasilan program optimalisasi tidak hanya ditentukan oleh
intervensi teknis, tetapi juga oleh berbagai faktor seperti tingkat pengetahuan
petani, akses terhadap teknologi dan penyuluhan, serta kondisi fisik lahan dan

infrastruktur pendukung (Syahza et al., 2020).



Kurangnya pemahaman petani terhadap teknik budidaya padi di lahan rawa
dan terbatasnya akses terhadap teknologi pertanian modern dapat menjadi kendala
dalam keberhasilan program (Susanto & Setiawan, 2017). Oleh karena itu, penting
untuk mengevaluasi sejauh mana program OPLA mampu meningkatkan
produktivitas padi dan indeks pertanaman, serta dampaknya terhadap pendapatan
petani setempat.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh program Optimalisasi
Lahan Rawa terhadap produksi padi, indeks pertanaman, dan pendapatan petani di
Desa Sejaro Sakti. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang berguna bagi pengambil kebijakan dan pihak terkait dalam mengembangkan

program pertanian berkelanjutan berbasis pemanfaatan lahan rawa secara optimal.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh Program Optimasi Lahan Rawa (OPLA) terhadap produksi
padi di Desa Sejaro Sakti?

2. Bagaimana pengaruh Program OPLA terhadap indeks pertanaman tanaman
padi di Desa Sejaro Sakti?

3. Bagaimana pengaruh Program OPLA terhadap pendapatan petani di Desa Sejaro
Sakti?

1.3 Tujuan

1. Menganalisis pengaruh Program OPLA terhadap produksi padi di Desa Sejaro
Sakti.

2. Menganalisis pengaruh Program OPLA terhadap indeks pertanaman tanaman
padi di Desa Sejaro Sakti.

3. Menganalisis pengaruh Program OPLA terhadap pendapatan petani di Desa
Sejaro Sakti.
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